BAB |. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kandungan minyak bumi di dunia kian menipis dan berkurang setiap tahunnya.
Berdasarkan data terbaru Ditjen Migas pada 2016 jumlah cadangan minyak bumi di
Indonesia menyentuh level 2.93 million stock tank barrels (mmstb). Semakin
menipisnya cadangan bahan bakar minyak-(BBM) yang merupakan bahan bakar fosil,
memiliki sifat tak-terbarukan, mendorong -manusia untuk mencari bahan bakar
alternatif. Saat ini kontribusi dan aplikasi bioteknologi telah dapat diterapkan pada
produksi bioenergi seperti produksi biomassa. Bioenergi adalah energi yang diperoleh
dari biomassa sebagai fraksi produk biodegradasi, limbah, dan residu dari pertanian
(berasal dari nabati dan hewani), industri kehutanan dan terkait, dan sebagian kecil
biodegradasi dari limbah industri dan kota. Salah satu produk dari bioenergi ini adalah
bioetanol (GBEP, 2007).

Bioetanol (CoHsOH) merupakan salah satu biofuel sebagai bahan bakar
alternatif yang ramah lingkungan dan dapat diperbaharui. Bioetanol dapat dihasilkan
melalui proses fermentasi alkohol. Secara umum, khamir merupakan produsen utama
penghasil alkohol. Sel khamir lebih banyak digunakan untuk memproduksi alkohol
secara komersial dibandingkan dengan - bakteri, dikarenakan khamir dapat
memfermentasikan alkohol dalam jumlah yang lebih besar. Menurut Litchfield (1979)
khamir memiliki kelebihan dibandingkan dengan bakteri yaitu lebih toleran terhadap
lingkungan yang lebih asam, dengan pH berkisar antara 3,5-4,5. Khamir memiliki
beberapa enzim penting seperti fosfatase, lipase, zimase dan proteinase yang
menyebabkan khamir memegang peranan penting dalam dekomposisi senyawa

organik dan dapat juga digunakan untuk keperluan industri. Khamir dapat diisolasi



dari produk-produk dan bahan yang mengandung gula salah satunya air tapai ubi kayu.
Air tapai merupakan salah satu produk olahan yang dihasilkan selama fermentasi, pada
umumnya menggunakan ubi kayu dan difermentasikan dengan starter ragi yang
mengandung berbagai mikroba. Ragi tapai mengandung mikroba amilolitik yang akan
mengubah sebagian besar karbohidrat menjadi gula sederhana yang kemudian akan
diuraikan oleh khamir menjadi alkohol (Rikana dan Adam, 2010). Karena besarnya
peranan dan efisiensi khamir dalam industri fermentasi terutama fermentasi alkohol,
khamir menjadi pelaku-pelaku penting dalam industri bioetanol yang menggunakan
substrat bergula. Sementara Khamir-khamir yang aktif memproduksi alkohol dapat
diisolasi dari substrat alami yang mengandung gula termasuk ubi kayu.

Ubi kayu dapat dijadikan bahan baku yang cukup potensial dalam pembuatan
etanol dan prospektif untuk dikembangkan karena mengandung pati yang cukup tinggi
dan adaptif untuk ditanam di lahan-lahan marginal. Di Indonesia ubi kayu memiliki
arti ekonomi yang lebih penting dibandingakan dengan jenis umbi-umbin lain.
Berdasarkan data FAO tahun 2015, Indonesia merupakan salah satu produsen ubi kayu
terbesar di dunia yang berada pada urutan ke-lima (Pusdatin, 2015). Kandungan pati
yang terdapat di dalam ubi kayu yang tinggi sekitar 25-30% menjadikan ubi kayu
cocok untuk dijadikan substrat pembuatan bioetanol. Moshi, Hosea, Elisante, Mamo,
Onnby, and Nges (2015), menyatakan bahwasannya ketersediaan substrat ubi kayu
yang tergolong murah dan produksinya yang tinggi, menjadi alasan penunjang
mengapa susbtrat ubi kayu cocok untuk dikembangkan sebagai bahan dasar dalam
produksi bioetanol.

Karakterisasi ubi kayu umumnya berdasarkan rasa manis atau pahit, yang dapat
dihubungkan dengan tinggi rendahnya kandungan sianida (Bokanga, 2001). Menurut
(Tewe, 2004) kandungan sianida yang terdapat dalam ubi kayu segar berkisar antara

15-400 ppm. Kandungan sianida yang tinggi dapat menjadi toksik dan menghambat



pertumbuhan mikroba. Oleh sebab itu, dalam optimalisasi produksi bioetanol dari
susbtrat ubi kayu harus ditunjang dengan penggunaan starter khamir yang juga
potensial dalam menghasilkan alkohol. Penggunaan khamir indigenous potensial dari
air tapai yang merupakan salah satu produk olahan ubi kayu, diharapkan mampu
bekerja optimal dalam memfermentasikan alkohol, sebab khamir indigenous dalam air
tapai dapat bekerja secara sinergis dan mampu menekan kadar sianida yang ada di
dalam ubi kayu melalui proses fermentasi. Selain itu, mikroba yang ada di dalam air
tapai menghasilkan CO, yang mengindikasikan tingginya etanol yang dihasilkan.
Sejauh ini keberadaan khamir potensial di dalam air tapai belum dilaporkan. Sehingga,
perlu dilakukannya penelitian ini untuk memperoleh isolat potensial disamping
menjadi acuan dan sumber informasi mengenai isolat unggul dalam air tapai yang

dapat mengoptimalkan produksi bioetanol dari substrat ubi kayu.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan informasi yang telah diuraikan di atas, ada beberapa permasalahan yang
dapat dikemukakan sebagai berikut :
1. Bagaimanakah keberadaan khamir indigenous dalam air tapai ubi kayu
(Manihot utilissima Pohl.) ?
2. Khamir indigenous manakah yang paling potensial dalam menghasilkan etanol
di dalam air tapai ?
3. Bagaimanakah karakter morfologi (makroskopis dan mikroskopis) dan tipe
reproduksi (vegetatif dan generatif) isolat khamir potensial pemfermentasi

dalam air tapai ?

1.3 Tujuan Penelitian



Dalam menjawab permasalahan yang telah dikemukakan di atas maka tujuan
penelitian ini adalah :
1. Untuk menentukan keberadaan khamir indigenous dalam air tapai ubi kayu
(Manihot utilissima Pohl.).
2. Untuk menganalisis khamir indigenous yang paling potensial menghasilkan
etanol di dalam air tapai melalui uji fermentasi.
3. Untuk menentukan karakter morfologi (makroskopis dan mikroskopis) dan
tipe reproduksi (vegetatif dan generatif) isolat khamir potensial pemfermentasi

dalam air tapai.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi ilmiah untuk perkembangan
dan kemajuan ilmu pengetahuan, terutama dalam rangka pengembangan bioetanol saat
ini melalui proses fermentasi alkohol pada ubi kayu yang melibatkan mikroorganisme

indigenous potensial pemfermentasi alkohol didalamnya khususnya khamir.



